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ABSTRAK 

Sari, Dwi Fitria. 2017. Pemahaman Guru Mata Pelajaran Tentang Perannya 

Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA se-

Kecamatan Ambarawa 2016/2017. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: 

Sunawan, S.Pd.,Ph.D. dan Pembimbing II: Drs. M.Th. Sri hartati, M.Pd.,Kons. 

Kata Kunci: Pemahaman Guru Mapel; Peran Guru Mapel dalam BK 

Penelitian ini berdasarkan fenomena bahwa kerjasama antara guru mata 

pelajaran dan konselor masih kurang optimal, karena munculnya anggapan yang 

kurang tepat dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil peneltian yang telah dilakukan Purba (2014). Munculnya anggapan 

yang kurangan tepat ini perlu segera diluruskan, agar tidak berdampak pada 

kualitas pemberian pelayanan bimbingan dan konseling. Berdasarkan hal tersebut 

adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

pemahaman guru mata pelajaran tentang perannya dalam pelayanan bimbingan 

dan konseling di SMA se-Kecamatan Ambarawa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman yang dimiliki guru mata pelajaran di SMA se-

Kecamatan Ambarawa tentang perannya dalam penyelenggaraan pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian survey. 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu, pemahaman guru mata pelajaran 

tentang perannya dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling. 

Subyek dalam penelitian ini sebanyak 84 guru mata pelajaran (kecuali guru 

BK/konselor), yang diambil dengan menggunakan teknik quota sampling. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket pemahaman. 

Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas isi dengan 

memperhitungkan pendapat ahli (judgments experts). Teknik analisis data 

menggunakan analisis data deskriptif persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru mata 

pelajaran tentang perannya dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 

konseling di SMA se-Kecamatan Ambarawa mencapai kriteria sangat tinggi. 

Hanya saja dalam berpartisipasi belum optimal, dimana masih terdapat guru mata 

pelajaran yang belum berpartisipasi sepenuhnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan bagi guru mata 

pelajaran maupun personil sekolah, yaitu memahami pelayanan bimbingan dan 

konseling secara umum, peran masing-masing personil, dan turut berpartisipasi 

dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai dengan 

perannya. Saran bagi konselor yaitu memberikan sosialisasi mengenai ruang 

lingkup pelayanan BK, peran dari stakeholder dalam BK, serta kode etik dalam 

BK kepada stakeholder.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konselor (Guru BK) merupakan pelaksana utama dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Pelayanan bimbingan dan konseling 

membantu peserta didik dalam mengenali dirinya, lingkungannya, mengambil 

keputusan, serta memberikan arahan terhadap perkembangan peserta didik. 

Pelayanan bimbingan dan konseling dapat terselenggara lebih optimal, dengan 

adanya sebuah kerjasama antara konselor dengan stakeholder sekolah, terutama 

dengan guru mata pelajaran. Hal ini dipertegaskan oleh Peraturan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 111 tahun 2014 pasal 9 ayat 5, yang 

menyebutkan bahwa konselor (guru BK) dapat bekerjasama dengan pihak-pihak 

yang bersangkutan, baik dari dalam mupun dari luar satuan pendidikan 

(Permendikbud No 111 Tahun 2014). 

Melalui kerjasama yang terjalin dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

dapat lebih efektif, terutama kerjasama yang terjalin dengan guru mata pelajaran. 

Sugiyo (2011: 42) berpendapat bahwa guru mata pelajaran merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam membantu perkembangan optimal peserta didik. 

Berdasarkan pendapat tersbut dapat dikatakan bahwa guru mata pelajaran 

merupakan mitra yang tepat bagi konselor dalam memberikan pelayanan 

bimbingan dan konseling kepada peserta didik. 
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Guna menjalin kerjasama dengan pihak guru mata pelajaran, perlu bagi guru 

mata pelajaran untuk memahami pelayanan bimbingan dan konseling dengan 

tepat. Baik dalam memahami eksistensi bimbingan dan konseling di sekolah, 

maupun yang berkaitan dengan pelayanan bimbingan dan konseling, 

manajemennya, kode etik, bahkan gambaran umum tentang strategi dan arah 

pelayanan. Melalui pemahaman tersebut memunculkan suatu sikap yang positif 

terhadap pelayanan bimbingan dan konseling. Sikap positif guru mata pelajaran 

terhadap pelayanan bimbingan dan konseling memiliki peran yang strategis demi 

terjalinnya hubungan kerjasama antara konselor bersama guru mata pelajaran. Hal 

ini dipertegas dengan hasil penelitian yang dilakukan Paramita (2014: 98), bahwa 

semakin sesuai persepsi guru mata pelajaran terhadap bimbingan dan konseling, 

maka semakin tinggi tingkat partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. 

Kerjasama yang terjalin antara guru mata pelajaran dengan konselor memiliki 

kontribusi yang tidak kalah pentingnya dalam mengoptimalkan penyelenggaraan 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Kontribusi yang diberikan guru 

mata pelajaran dan konselor disesuaikan dengan proporsinya. Kontribusi maupun 

dukungan yang tidak diberikan oleh personil sekolah, khususnya guru mata 

pelajaran, dalam menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah dapat menghambat pelayanan bimbingan dan konseling. Dengan 

demikian kontribusi dari pihak personil sekolah, khususnya guru mata pelajaran, 

merupakan suatu bentuk dukungan bagi terselenggaraanya pelayanan bimbingan 

dan konseling yang lebih optimal. 
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Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling, kontribusi dari 

guru mata pelajaran dalam pelayanan bimbingan dan konseling merupakan hal 

yang penting untuk membantu meningkatkan kualitas dalam memberikan 

pelayanan bimbingan dan konseling. Mugiarso.dkk (2012: 112) menyebutkan 

bahwa terdapat lima kontribusi atau peran dari guru mata pelajaran dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu: (1) Guru sebagai informator; (2) Guru 

sebagai fasilitator; (3) Guru sebagai mediator; (4) Guru sebagai motivator; dan (5) 

Guru sebagai kolabolator. 

Kerjasama yang terjalin antara guru mata pelajaran dengan konselor 

membantu mengoptimalkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Ini 

dipertegas dalam jurnal ilmiah milik Adriani (2013: 16), yang menyebutkan 

bahwa pelayanan bimbingan dan konseling yang efektif membutuhkan kerjasama 

dari guru BK (konselor) dengan personil sekolah. Namun kerjasama antara 

konselor dengan guru mata pelajaran belum sepenuhnya terjalin dengan baik dan 

optimal, bahkan hanya terjalin dalam beberapa hal saja. Hasil penelitian yang 

dilakukan Purba (2014: 1) dalam artikel ilmiahnya, menegaskan bahwa gejala 

adanya guru mata pelajaran yang kurang bekerjasama ditunjukkan dengan 

munculnya anggapan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling hanya tugas 

guru bimbingan dan konseling saja, dan tidak perlu melibatkan pihak lain. 

Berdasakan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa guru mata pelajaran 

masih belum memahami atau belum mengetahui bahwa guru mata pelajaran dapat 

dilibatkan dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling. 
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Kurangnya pemahaman ataupun informasi mengenai keterlibatan guru mata 

pelajaran dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling, memunculkan 

kesalahan dalam memahaminya. Prayitno dan Erman (2008: 120) menambahkan 

bahwa alasan munculnya kesalahpahaman karena kurangnya literatur yang 

memberikan wawasan, pengertian, dan berbagai seluk beluk teori dan praktek 

bimbingan dan konseling yang dapat memperluas dan mengarahkan pembimbing. 

Adapun Sugiyo (2011: 4-8) menguraikan bentuk-bentuk kesalahpahaman yang 

dijumpai dalam pelayanan bimbingan dan konseling, sebagai berikut: (1) layanan 

bimbingan hanya diberikan kepada siswa yang bermasalah saja/siswa yang 

nakal/siswa yang belum membayar SPP/siswa yang membuat keributan; (2) 

bimbingan disamakan dengan nasihat; (3) bimbingan dapat berjalan kalu tersedia 

tes; (4) konselor dianggap sebagai polisi sekolah; (5) pekerjaan bimbingan dan 

konseling dapat dilakukan siapa saja; (6) menganggap hasil kerja bimbingan 

konseling harus segera terlihat; (7) menyamaratakan cara pemecahan masalah 

bagi semua klien; (8) menyamaratakan pekerjaan bimbingan dan konseling 

dengan pekerjaan dokter atau Psikiater. 

Tidak menutup kemungkinan bahwa kesalahpahaman terhadap pelayanan 

bimbingan dan konseling masih melekat pada personil sekolah, khususnya guru 

mata pelajaran. Hal ini maupun mempersulin terlaksananya kerjasama antara 

konselor dengan guru mata pelajaran, atau bahkan tidak dapat terlaksana. Dengan 

demikian perlu adanya penguatan dalam memberikan pemahaman terhadap guru 

mata pelajaran khususnya dalam meningkatkan kerjasama yang terjalin antara 

konselor dan guru mata pelajaran. 
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Oleh karena itulah, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman guru mata pelajaran mengenai peran dari guru mata pelajaran dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Peneliti memilih SMA se-

kecamatan Ambarawa sebagai tempat diadakannya penelitian, baik SMA Negeri 

maupun Swasta, karena pada SMA tersebut persebaran konselor (guru BK) 

kurang merata. Peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pemahaman Guru Mata Pelajaran Tentang Perannya Dalam Penyelenggaraan 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA se-Kecamatan Ambarawa Tahun 

Ajaran 2016/2017”.  

Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

tingkat pemahaman guru mata pelajaran tentang perannya dalam penyelenggaraan 

pelayanan bimbingan dan konseling di SMA se-Kecamatan Ambarawa. Sehingga 

nantinya dapat memberikan sumbangan informasi baru baik bagi civitas 

akademika, maupun bagi perkumpulan MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan 

dan Konseling) kususnya di wilayah Kabupaten Semarang, serta bagi pihak 

sekolah yang bersangkutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

membatasi dan merumuskan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

tingkat pemahaman guru mata pelajaran tentang perannya dalam penyelenggaraan 

pelayanan bimbingan dan konseling di SMA se-Kecamatan Ambarawa? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: Untuk memberikan gambaran mengenai tingkat 

pemahaman guru mata pelajaran tentang perannya dalam penyelenggaraan 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya di SMA se-Kecamatan 

Ambarawa. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat baik secara teoritis maupun 

praktisnya. Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian dijabarkan 

sebagai berikut. 

1.4.1  Manfaat secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat mengungkap jawaban mengenai tingkat 

pemahaman guru mata pelajaran tentang perannya dalam penyelenggaraan 

pelayanan bimbingan dan konseling. Lebih luas, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk mengembangkan kasjian keilmuan dalam bidang 

pendidikan khususnya bimbingan dan konseling, serta mampu dijadikan sebagai 

kajian teori dalam penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat secara Praktis 

Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat memberi gambaran 

mengenai tingkat pemahaman guru mata pelajaran tentang perannya dalam 

penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling. Serta sebagai bahan 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan temuan tentang 
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aktivitas yang mencerminkan partisipasi guru mata pelajaran dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling pada masing-masing perannya. 

Bagi konselor, konselor dapat meningkatkan kualitas pelayanan dengan 

memberikan sosialisasi mengenai ruang lingkup pelayanan bimbingan dan 

konseling, mekanisme pelayanan bimbingan dan konseling, peran dari 

stakeholder dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling, serta 

kode etik pelayanan bimbingan dan konseling. Melalui sosialisasi tersebut akan 

membantu stakelholder untuk lebih memahamai hal-hal yang berkaitan dengan 

pelayanan bimbingan dan konseling. Dengan demikian berdampak pula pada 

dapat terselenggaranya pelayanan bimbingan dan konseling yang lebih efektif 

dengan keikutsertaan dari stakeholder di dalamnya. 

Bagi guru mata pelajaran maupun personil sekolah, perlu meningkatkan 

pemahamannya mengenai pelayanan bimbingan dan konseling dengan lebih 

tepat. Serta memahami perannya masing-masing dalam pelayanan bimbingan 

dan konseling di sekolah. Dengan demikian stakeholder sekolah, khususnya guru 

mapel, nantinya turut berpartisipasi dalam terselenggaranya pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, serta membantu mengefektifkan pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

Bagi mahasiswa, civitas akademik, pihak sekolah yang bersangkutan, serta 

orang yang berminat membaca, diharapkan melalui penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan informasi mengenai tingkat pemahaman guru mata 
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pelajaran tentang perannya dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 

konseling, khususnya di SMA se-Kecamatan Ambarawa. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi disusun untuk mempermudah pembaca dalam 

menelaah skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian penutup. Berikut dipaparkan 

penjelasannya: 

1. Bagian Awal  

Bagian awal skripsi memuat tentang halaman judul, pengesahan, pernyataan 

keaslian tulisan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok isi skripsi yang terdiri dari lima bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan, mengemukakan tentang: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar 

sistematika skripsi. 

BAB 2 Landasan Teori, mengemukakan tentang: penelitian terdahulu, 

definisi pemahaman, dan peran guru mata pelajaran dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

BAB 3 Metode Penelitian, mengemukakan tentang: jenis penelitian, 

variable penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel penelitian, 
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metode dan alat pengumpul data, validitas instrumen, dan teknik analisis 

data. 

BAB 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengemukakan mengenai: 

hasil dari penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB 5 Penutup, pada bagian ini mengemukakan mengenai: simpulan 

dari penelitian dan saran-saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil 

penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

mendukung penelitian ini. 
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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

Dalam tinjauan pustaka akan dibahas mengenai teori yang mendukung 

penelitian. Hal tersebut dimaksudkan sepaya penelitian dapat dipertanggung-

jawabkan dengan mempunyai landasan teori yang kuat. Tinjauan pustaka dalam 

bab ini terdiri dari: (1) penelitian terdahulu, (2) definisi pemahaman, dan (3) peran 

guru mata pelajaran dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian mengenai pemahaman guru mata pelajaran 

tentang peran guru mata pelajaran dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan 

dan konseling di sekolah, terdapat beberapa penelitian yang sudah terlaksana atau 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian ini. Berikut 

ini akan dipaparkan mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Faizah (2009: 98) dari hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa bentuk kerjasama antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa telah terjalin, 

namun belum secara keseluruhan atau tidak selalu terjalin. Penelitian ini berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti, berdasarkan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 
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membantu mengatasi kesulitan belajar siswa sudah terjalin, namun belum secara 

keseluruhan. Ini menjadi salah satu landasan dari penelitian yang dilakukan 

peneliti. Pada penelitian Faizah (2009) lebih menunjukkan pada bagaimana 

gambaran kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu siswa 

yang kesulitan dalam belajar. Sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan, 

mengarah pada tingkatan pemahaman atau pandangan dari guru mata pelajaran 

tentang adanya peran guru mata pelajaran dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Purba (2014: 5) menghasilkan bahwa 

gejala adanya guru mata pelajaran yang kurang dapat bekerjasama ditunjukkan 

dengan munculnya anggapan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling 

merupakan tugas dari guru BK saja, sehingga tidak perlu melibatkan pihak lain. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, kerjasama yang terjalin antara guru BK 

dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMP 

Negeri 22 Kota Jambi secara keseluruhan termasuk kedalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian Purba (2014) tersebut, terdapat kaitannya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian Purba (2014) meneliti 

bahwa kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa berada apa kategori sedang. Penelitian Purba (2014) menghasilkan 

bahwa masih terdapat guru mata pelajaran yang memiliki anggapan kurang tepat 

tentang pelayanan bimbingan dan konseling, yang menjadikan guru mata 

pelajaran kurang dapat bekerjasama. Sedangan dari penelitian yang peneliti 

lakukan, dapat diketahui bahwa alasan yang membuat guru mata pelajaran ikut 
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berpartisipasi dalam pelayanan bimbingan dan konseling ataupun tidak 

berpartisipasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Paramita (2014: 97), dapat disimpulkan 

bahwa adanya korelasi yang positif antara persepsi guru mata pelajaran terhadap 

bimbingan dan konseling dengan partisipasi guru mata pelajaran terhadap 

konseling. Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat kaitannya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Sebagai landasan penelitian, penelitian Paramita 

(2014) mengulas tentang korelasi yang terjadi antara persepsi dari guru mata 

pelajaran terhadap bimbingan dan konseling dengan pasrtisipasi guru mata 

pelajaran terhadap konseling. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bila 

persepsi guru mata pelajaran tepat, maka partisipasinya tinggi. Sedangkan dari 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat dikatahui aktivitas yang sudah 

dilakukan ataupun tidak dalam berpartisipasi pada kegiatan pelayanan bimbingan 

dan konseling, berdasarkan kelima peranan guru mata pelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adriani (2013: 19) di SMK Negeri 1 

Sawahlunto, menyebutkan bahwa guru BK dan guru mata pelajaran belum 

sepenuhnya bekerjasama dengan optimal dimana masih kurangnya koordinasi dan 

integrasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengembangkan cara 

belajar siswa dalam hal sebelum mengikuti ujian dan menindak lanjuti hasil ujian 

siswa. Namun dalam penelitian, didapatkan bahwa kerjasama Guru BK dengan 

Guru mata pelajaran dalam mengembangkan cara belajar siswa termasuk pada 

kategori baik.  
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Hasil dari penelitian Adriani (2013) terdapat kaitannya dengan penelitian 

yang peneliti lakukan. Pada penelitian Adriani (2013) menghasilkan data bahwa 

dalam bekerjasama guru BK dan guru mata pelajaran kurang koordinasi dan 

integrasi sehingga kurang optimal, namun dalam bekerja untuk mengembangkan 

cara belajar siswa termasuk pada kategori baik. Pada penelitian yang peneliti 

lakukan, hasilnya dapat dilihat aktivitas yang paling banyak dilakukan guru mata 

pelajaran dalam berpartisipasi pada kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 

ataupun sebaliknya. 

Berdasarkan  hasil penelitian-penelitian terdahulu tersebut,  dalam penelitian 

ini dijadikan sebagai landasan serta referensi bagi peneliti. Dalam penelitian yang 

peneliti lakukan akan memberikan gambaran mengenai: tingkat pemahaman guru 

mata pelajaran tentang perannya dalam pelayanan bimbingan dan konseling; 

mengenai alasan yang melatar belakangi guru mata pelajaran turut berpartisipasi 

ataupun tidak; aktivitas yang sudah dilakukan ataupun tidak oleh guru mata 

pelajaran dalam berpartisipasi pada kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 

sesuai dengan perannya; serta menggambarkan tentang aktivitas yang paling 

banyak dilakukan ataupun sebaliknya. Penelitian ini dilakukan untuk 

menyempurnakan kembali dari penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Pemahaman Guru Mata Pelajaran Tentang Perannya Dalam Penyelenggaraan 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA se-Kecamatan Ambarawa Tahun 

2016/2017. 
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2.2 Pemahaman Guru Mata Pelajaran Tentang Perannya Dalam 

Penyelenggaraan Pelayanan Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah 

Dalam bagian ini akan dibahas mengenai pemahaman guru mata pelajaran 

tentang perannya dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling, 

yaitu: definisi pemahaman dan peran guru mata pelajaran dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

2.2.1 Definisi Pemahaman 

Berbagai tokoh telah mencoba untuk mendefinisikan pemahaman, baik 

berdasarkan istilahnya ataupun berdasarkan maknanya. Menurut Bloom dalam 

Rifa’i dan Catharina (2012: 70) menjelaskan bahwa pemahaman didefinisikan 

sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi. Sedangkan Arikunto 

(2006: 115) menjelaskan pemahaman adalah sesuatu bentuk seseorang dalam 

mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, 

menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menulis kembali, dan 

mempraktikkan. 

Menurut Sudijono (2006: 50) pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Sedangkan Sardiman (2006: 43) menjelaskan bahwa pemahaman 

(comprehension) adalah menguasai sesuatu dengan pikiran atau mengerti secara 

mental makna dan filosofisnya, maksud, dan implikasi serta aplikasinya. Dapat 

dimaknai bahwa pemahaman merupakan kerja pikiran seseorang yang mampu 
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untuk menguasai sesuatu hal dengan mengerti maksud dari hal tersebut, serta 

mengerti implikasi dan aplikasinya.  

Selanjutnya Sugandi (2006: 24) menambahkan dengan mengemukakan 

bahwa kemampuan kognitif tingkat pemahaman merupakan kemampuan mental 

untuk menjelaskan sebuah informasi yang telah diketahui dengan bahasa atau 

ungkapan sendiri. Sehingga seseorang akan dapat menjelaskan sebuah ilmu 

pengetahuan dengan menggunakan bahasanya sendiri ketika dirinya telah 

memahami dengan benar ilmu tersebut. Demikian pula dengan guru mata 

pelajaran akan mengaplikasikan pemahamannya tentang perannya dalam 

penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling, apabila telah memahami 

dengan benar tentang perannya telebih dahulu.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli mengenai pemahaman, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam memaknai, 

mengerti, atau memahami maksud dari suatu hal, serta aplikasi dan 

implikasinya. 

2.2.2 Peran Guru Mata Pelajaran dalam Penyelenggaraan Pelayanan 

Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Pelayanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting, baik bagi 

individu yang berada di lingkungan sekolah, rumah tangga (keluarga), maupun 

masyarakat pada umumnya. Pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah/madarasah merupakan usaha untuk membantu peserta didik dalam 

pengembangan kehidupan pribadi, sosial, belajar, serta perencanaan dan 

pengembangan karir (Hikmawati: 2012). Pelayanan bimbingan dan konseling 
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memfasilitasi pengembangan peserta didik, secara individual, kelompok, 

dan/atau klasikal sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, 

kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini dapat membantu 

mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik. 

Guru mata pelajaran merupakan mitra kerja konselor yang tepat dalam 

membantu menangani siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Hornby (2003: 2) 

mengutip sebuah pernyataan dari Mc Laughlin yang menyatakan bahwa, guru 

merupakan posisi yang ideal dalam membantu siswa dengan sifat mudah bergaul 

yang mereka miliki dan emosi yang berkembang antara keduanya. Kemudian 

ditegaskan kembali bahwa, guru menjadi rekomendasi pertama dalam mengubah 

tingkah laku siswa yang terindikasi sebagai siswa bermasalah. 

Terjalinnya sebuah kerjasama antara konselor dengan guru mata pelajaran 

dapat membantu pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling. Dengan 

memanfaatkan sifat guru mata pelajaran yang lebih dekat dengan siswa, serta 

guru mata pelajaran lebih mengetahui perilaku dan kebiasaan siswa. Hal ini 

dapat ditegaskan kembali bahwa guru mata pelajaran merupakan mitra yang 

tepat dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Dengan adanya kerjasama 

antara guru mata pelajaran dengan guru BK dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling, akan lebih mengefektifkan pemberian pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah.  

Dengan demikan guru mata pelajaran dan konselor dapat saling melengkapi 

dalam memberikan melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling dalam 
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membantu siswa. Dalam Carol and Garry (2003: 145) menyebutkan bahwa, 

ketika konselor dan guru bekerjasama dalam hal mengubah perilaku siswa, akan 

menghasilkan sesuatu hal yang mengesankan. Sejalan dengan hal tersebut, 

supaya terjalin sebuah hubungan kerjasama yang saling menguntungkan, perlu 

bagi guru mata pelajaran memahami akan perannya dalam pelayanan bimbingan 

dan konseling di sekolah. 

Dalam mengklasifikasikan atau mengkelompokkan peran maupun tugas 

guru mata pelajaran dalam pelayanan bimbingan dan konseling, berbagai ahli 

telah mencoba menjabarkan peran atau tugas dari guru mata pelajaran dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling. Dalam Sugiyo (2011: 42-43) menyebutkan 

bahwa tugas dari guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling, yaitu: (1) 

bersama konselor dalam menyusun program bimbingan dan konseling, (2) 

bersama dengan konselor untuk mengidentifikasi peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mata pelajaran yang diampunya, (3) memberikan informasi 

tentang peserta didik yang diasumsikan mempunyai masalah dalam proses 

pembelajaran dan kehidupannya, dan (4) bersama dengan konselor memecahkan 

masalah belajar yang dialami peserta didik dalam mata pelajaran yang 

diampunya, khususnya memberikan pengajaran remidi (remedial teaching). 

Kemudian Mugiarso, dkk (2012: 111) mencoba menguraikan tentang bentuk 

kontribusi yang dapat diberikan guru mata pelajaran dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

1. Membantu dalam memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling  
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2. Bekerjasama dengan guru pembimbing dalam mengidentifikasi siswa yang 

memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling 

3. Mengalihtangankan siswa yang memerlukan bimbingan kepada guru 

pembimbing 

4. Mengupayakan tindak lanjut pelayanan bimbingan mencangkup program 

perbaikan dan program pengayaan 

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh layanan 

bimbingan dan konseling dari guru pembimbing 

6. Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penilaian 

pelayanan bimbingan 

7. Ikut serta dalam program layanan bimbingan 

8. Berpartisipasi dalam kegiatan pendukung seperti konferensi kasus 

9. Berpartisipasi dalam upaya pencegahan munculnya masalah siswa dalam 

pengembangan potensi 

Selain itu Soetjipto dan Raflis (2009: 103-104) mencoba untuk 

mengidentifikasi tugas dan tanggung jawab dari guru mata pelajaran dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

1. Turut serta dalam membantu melaksanakan kegiatan program bimbingan 

dan konseling, 

2. Memberikan informasi tentang siswa kepada staf bimbingan dan konseling, 

3. Memberikan layanan instruksional (pengajaran), 

4. Berpartisipasi dalam pertemuan kasus, 

5. Memberikan informasi kepada siswa, 
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6. Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa, 

7. Menilai hasil kemajuan belajar siswa, 

8. Mengadakan hubungan dengan orang tua siswa, 

9. Bekerjasama dengan konselor dalam mengumpulkan data siswa dalam 

usaha untuk mengidentifikasikan masalah yang dihadapi siswa, 

10. Membantu memecahkan masalah siswa, 

11. Mengirimkan (referral) masalah siswa yang tidak dapat diselesaikannya 

kepada konselor, 

12. Mengidentifikasikan, menyalurkan, dan membina bakat. 

Kemudian Soetjipto dan Raflis (2009: 109-110) mempertegas kembali 

dengan lebih rinci dalam mengelompokkan tugas-tugas yang dapat dilakukan 

guru mata pelajaran dalam bimbingan, yaitu: 

1. Melaksanakan kegiatan diagnostik kesulitan belajar. Dalam hal ini tugas 

guru mencari atau mengidentifikasi sumber-sumber kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa dengan cara: 

1) Menandai siswa yang diperkirakan mengalami masalah, dengan jalan 

melihat prestasi belajarnya yang paling rendah atau berada di bawah 

nilai rata-rata kelasnya. 

2) Mengidentifikasikan mata pelajaran dimana siswa mendapat nilai 

rendah (di bawah rata-rata kelas). 

3) Menelusuri bidang/bagian dimana siswa mengalami kesulitan yang 

menyebabkan nilainya rendah. Dengan demikian dapat ditemukan 

salah satu sumber penyebab timbulnya kesulitan belajar. 
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4) Melaksanakan tindak lanjut, apakah perlu pelajaran tambahan, dengan 

bimbingan dari guru secara khusus, atau tindakan-tindakan lainnya. 

2. Guru dapat memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan dan 

kewenangannya kepada siswa dalam memecahkan masalah pribadi. 

Masalah-masalah yang belum terpecahkan dan berada di luar batas 

kewenangan guru dapat dialihtangankan (referral) kepada konselor yang 

ada di sekolah atau kepada ahli lain yang dipandang tepat untuk menangani 

masalah siswa. 

Selain itu Soetjipto dan Raflis (2009: 110) menambahkan kembali mengenai 

tugas-tugas yang dapat guru lakukan dalam membantu siswa yang berkaitan 

dengan operasional bimbingan di luar sekolah, sebagai berikut: 

1. Memberikan pengajaran perbaikan (remedial teaching) 

2. Memberikan pengayaan dan pengembangan bakat siswa 

3. Melakukan kunjungan rumah (home visit) 

4. Menyelenggarakan kelompok belajar, yang bermanfaat untuk: 

1) Membiasakan anak untuk bergaul dengan teman-temannya, 

bagaimana mengemukakan pendapatnya dan menerima pendapat dari 

teman lain. 

2) Merealisasikan tujuan pendidikan dan pengajaran melalui belajar 

secara kelompok. 

3) Mengatasi kesulitan-kesulitan, terutama dalam hal pelajaran secara 

bersama-sama. 
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4) Belajar hidup bersama agar nantinya tidak canggung di dalam 

masyarakat yang lebih luas. 

5) Memupuk rasa kegotongroyongan 

Selanjutnya dalamnya Saondi & Aris (2010: 19) telah mencoba 

menyebutkan bahwa selain berperan sebagai pembimbing, guru juga perlu 

melakukan beberapa kegiatan tambahan yang dapat menunjang kegiatan 

pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu: 

1. Mengumpulkan data tentang siswa, 

2. Mengamati tingkah laku siswa dalam situasi sehari-hari, 

3. Mengenal para siswa yang memerlukan bantuan khusus, 

4. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua siswa, baik secara 

individu maupun secara kelompok untuk memperoleh saling pengertian 

tentang pendidikan anak, 

5. Bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga lainnya untuk 

membantu memecahkan masalah siswa, 

6. Membuat catatan pribadi siswa serta menyiapkannya dengan baik, 

7. Menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individu, 

8. Bekerjasama dengan petugas-petugas bimbingan lainnya untuk membantu 

memecahkan masalah siswa, 

9. Menyusun program bimbingan sekolah bersama-sama dengan petugas 

bimbingan lainnya, 

10. Meneliti kemajuan siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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Berdasarkan dari keempat ahli yang telah menguraikan tentang peran dari 

guru mata pelajaran dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling 

tersebut, nampak bahwa terdapat beberapa kesamaan peran dalam 

menguraikannya. Setelah ditelaah lebih lanjut, Mugiarso, dkk (2012) mencoba 

untuk mengklasifikasi peran dari guru mata pelajaran dengan lebih ringkas dan 

jelas kedalam lima peranan utama. Adapun kelima peranan utama guru mata 

pelajaran dalam pelayanan bimbingan dan konseling dalam Mugiarso, dkk 

(2012: 112), yaitu: 

1. Guru sebagai informator 

Melalui peranan ini guru dapat memberikan informasi tentang siswa kepada 

konselor. Dan juga menginformasikan berbagai hal tentang layanan 

bimbingan dan konseling, tujuan, fungsi, dan manfaatnya bagi siswa. 

2. Guru sebagai fasilitator 

Pada saat siswa mengalami kesulitan belajar, guru dapat merancang 

program perbaikan (remidian teaching) dengan mempertimbangkan tingkat 

kesulitan yang dialami dan menyesuaikan dengan gaya belajar siswa. 

sebaliknya, bagi siswa yang pandai guru dapat memprogramkan tindak 

lanjut berupa kegiatan pengayaan (enrichment). 

3. Guru sebagai mediator 

Guru dapat berperan sebagai mediator antara siswa dengan konselor. 

Misalnya saat diminta untuk melakukan kegitan identifikasi siswa yang 

memerlukan bimbingan dan pengalihtanganan siswa yang memerlukan 

pelayanan bimbingan dan konseling kepada konselor. 
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4. Guru sebagai motivator 

Dalam peranan ini, guru dapat berperan sebagai pemberi motivasi siswa 

dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh layanan 

konseling, misalnya pada saat siswa seharusnya mengikuti pelajaran di 

kelas. Tanpa kerelaan guru mata pelajaran dalam memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menerima layanan, layanan konseling perorangan akan 

sulit terlaksana mengingat terbatasnya jam layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

5. Guru sebagai kolabolator 

Sebagai mitra seprofesi, yakni sama-sama sebagai tenaga pendidik di 

sekolah, guru dapat berperan sebagai kolabolator konselor di sekolah. 

Misalnya dalam penyelenggaraan berbagai jenis layanan orientasi informasi, 

layanan pembelajaran atau dalam pelaksanaan kegiatan pendukung seperti 

konferensi kasus, himpunan data, dan kegiatan lainnya yang relevan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru 

mata pelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah dari kemampuan guru 

mata pelajaran dalam memaknai, mengerti, atau memahami maksud dari kegiatan 

yang dilakukan ataupun peran guru mata pelajaran, serta aplikasi dan implikasinya 

dalam mendukung optimalnya pelayanan BK. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman guru mata pelajaran 

tentang perannya dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling di 

SMA se-Kecamatan Ambarawa tahun ajaran 2016/2017, didapatkan bahwa: 

1.  Tingkat pemahaman guru mata pelajaran baik dalm berperan sebagai 

infomator, fasilitator, mediator, motivator, maupun kolabolator, pelayanan 

bimbingan dan konseling termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

2. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa, partisipasi guru mata pelajaran 

kurang optimal. Hal ini dikarenakan munculnya anggapan yang kurang tepat 

tentang peran guru mata pelajaran dalam pelayanan bimbingan dan konseling, 

yang membuat guru mata pelajaran enggan berpartisipasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitiaan, peneliti menyampaikan beberapa saran bagi 

pihak-pihak terkait dalam penelitian ini. Adapun saran yang diajukan: 

1. Bagi guru mata pelajaran maupun personil sekolah, memahami kembali 

dengan teliti tentang peranannya dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 

Serta berusaha untuk lebih sering berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

pelayanan bimbingan dan konseling dengan: berbagi informasi mengenai 

siswa baik mengenai pembelajaran, maupun dalam hal yang lainnya dengan 

konselor; melibatkan konselor dalam merancang program perbaikan dan
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pengayaan, agar konselor dapat memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa; menyampaikan atau merekomendasikan nama siswa yang 

sekiranya perlu mendapatkan pelayanan bimbingan dan konseling kepada 

konselor; memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pelayanan 

bimbingan dan konseling serta memotivasi siswa agar mau mengikuti 

pelayanan bimbingan dan konseling di setiap kesempatan; serta membantu 

konselor dalam terselenggaranya kegiatan konferensi kasus, konsultasi, 

himpunan data, maupun kegiatan yang relevan lainnya. 

2. Bagi konselor, perlu senantiasa melibatkan guru mata pelajaran dalam 

kegiatan: menghimpun data-data mengenai siswa; membantu siswa yang 

sedang mengalami kesulitan, baik dalam hal pelajaran maupun yang lainnya; 

mengidentifikasi siswa yang memerlukan pelayanan; memotivasi siswa untuk 

mengikuti pelayanan yang sesuai; serta kegiatan pendukung pelayanan baik 

konferensi kasus, konsultasu atau kegiatan lainnya.  

3. Bagi Penelitian berikutnya, dapat meneliti lebih lanjut terkait dengan temuan 

aktivitas yang mencerminkan partisipasi guru mata pelajaran dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling, yaitu berapa kali aktivitas telah 

dilakukan, aktivitas yang dilakukan dengan jumlah yang cukup atau tidak, 

serta usaha yang dilakukan konselor dalam meningkatkan keterlibatan guru 

mata pelajaran dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling. 
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